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Abstrak	—	 Parasit	merupakan	 organisme	 yang	menginfestasi	 ikan	 yang	 dapat	mengganggu	
jaringan	 pada	 inang.	 Jenis	 parasit	 yang	 dapat	 ditemukan	 pada	 ikan	 lele	 (Clarias	 batrachus	
Linnaeus,	 1758)	 kebanyakan	 berasal	 dari	 spesies	 ektoparasit,	 yaitu	 Gyrodactylus	 sp.,	
Dactyrogylus	 sp.,	 Trichodina	 sp.,	 dan	 Ichthyophthirius	 multifiliis	 yang	merupakan	 penyebab	
kematian	masal	pada	komoditas	 ikan	budidaya,	 seperti	 ikan	 lele.	Penelitian	 ini	dilaksanakan	
pada	 bulan	 Januari	 2024	 di	 Kolam	 Budidaya,	 Fakultas	 Kelautan	 dan	 Perikanan,	 Universitas	
Udayana,	 Bali.	 Sampel	 Ikan	 Lele	 (C.	 	 batrachus)	 yang	 digunakan	 sebanyak	 20	 ekor	 dengan	
panjang	sebesar	9-12	cm	dan	berumur	2	bulan.	Hasil	penelitian	ditemukan	dua	jenis	ektoparasit	
yang	 menginfestasi	 Ikan	 lele	 (C.	 batrachus),	 yaitu	 Dactyrogylus	 sp.	 dan	 Gyrodactylus	 sp.	
berdasarkan	 dari	 identifikasi	 morfologi.	 Pada	 ikan	 lele	 (C.	 batrachus)	 ditemukan	 dua	 jenis	
ektoparasit,	yaitu	Dactylogyrus	sp.	yang	menginfestasi	insang	dan	permukaan	tubuh	sebanyak	
8	 individu,	 serta	 Gyrodactylus	 sp.	 yang	 menginfestasi	 insang,	 permukaan	 tubuh,	 dan	 sirip	
dengan	jumlah	12	individu,	sehingga	total	ektoparasit	yang	ditemukan	mencapai	20	individu.	
Kondisi	kualitas	air	selama	penelitian,	termasuk	pH	(7,6–7,7),	suhu	(27,2–27,6°C),	dan	oksigen	
terlarut	(4,01–4,25	mg/L),	masih	berada	dalam	kisaran	normal.	Infestasi	ektoparasit	berpotensi	
menyebabkan	gangguan	respirasi	dan	kerusakan	jaringan	insang.	Informasi	ini	penting	sebagai	
dasar	pengendalian	penyakit	ikan	secara	berkelanjutan	dalam	sistem	budidaya.	
	
Kata	Kunci	—	Ektoparasit,	Infestasi,	Identifikasi,	Budidaya	
	

PENDAHULUAN	

Ikan	air	 tawar	merupakan	 jenis	 ikan	yang	banyak	dikonsumsi	dan	merupakan	
komoditas	 utama	 dalam	 budidaya.	 Ikan	 lele	 (Clarias	 batrachus	 Linnaeus,	 1758)	
merupakan	salah	satu	komoditas	budidaya	air	tawar	yang	memiliki	nilai	ekonomi	tinggi	
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dan	 berkembang	 pesat	 di	 Indonesia	 (Pujiastuti	 &	 Setiati,	 2015).	 Keunggulan	 ikan	 ini	
terletak	pada	daya	tahan	terhadap	lingkungan	yang	ekstrem,	pertumbuhan	yang	cepat,	
serta	efisiensi	dalam	konversi	pakan	(Beletew	et	al.,	2016).		Tingginya	keunggulan	dari	
ikan	 lele	 juga	 diikuti	 dengan	 adanya	 resiko	 penyakit,	 termasuk	 infestasi	 parasit	
(Fautama,	 2018).	 Parasit	 merupakan	 organisme	 yang	 menginfestasi	 ikan	 yang	 dapat	
mengganggu	 jaringan	 pada	 inang	 (Palm	 &	 Klimpel,	 2007).	 Jenis	 parasit	 yang	 dapat	
ditemukan	pada	Ikan	 lele	(C.	batrachus)	kebanyakan	berasal	dari	spesies	ektoparasit,	
misalnya	 Gyrodactylus	 sp.,	 Dactyrogylus	 sp.,	 Trichodina	 sp.,	 dan	 Ichthyophthirius	
multifiliis	yang	merupakan	penyebab	kematian	masal	pada	komoditas	 ikan	budidaya,	
seperti	ikan	lele	(Roberts,	2012).		
								Identifikasi	 jenis	dan	 tingkat	 infestasi	 ektoparasit	menjadi	penting	dalam	sistem	
manajemen	kesehatan	ikan,	karena	informasi	tersebut	dapat	digunakan	sebagai	dasar	
dalam	pengambilan	 keputusan	 terkait	 pencegahan	dan	pengobatan	 (Yudarana	 et	 al.,	
2022).	Oleh	karena	 itu,	perlu	dilakukan	penelitian	 lebih	 lanjut	yang	bertujuan	untuk	
mengidentifikasi	 jenis	 ektoparasit	 yang	 menginfestasi	 ikan	 lele	 dalam	 suatu	 sistem	
budidaya	 untuk	 memberikan	 informasi	 dalam	 pengembangan	 strategi	 pengendalian	
parasit	ikan	yang	lebih	efektif	dan	berkelanjutan	dalam	usaha	budidaya	ikan	lele.	

METODE	

Waktu	dan	Lokasi	Penelitian	

Penelitian	ini	dilaksanakan	pada	bulan	Januari	2024	di	Kolam	Budidaya,	Fakultas	
Kelautan	dan	Perikanan,	Universitas	Udayana,	Bali.	Sampel	Ikan	Lele	(Clarias	batrachus	
Linnaeus,	1758)	yang	digunakan	sebanyak	20	ekor	dengan	panjang	sebesar	9-12	cm	dan	
berumur	2	bulan.	Pengambilan	sampel	dilakukan	secara	acak	(random	sampling)	dari	
empat	kolam	pemeliharaan.	

Alat	dan	Bahan	

Alat	 yang	 digunakan	 meliputi	 object	 glass,	 cover	 glass,	 mikroskop	 binokuler,	
pinset,	gunting	preparasi,	 serta	wadah	pengambilan	 ikan.	Bahan	yang	diamati	adalah	
organ	 Ikan	 Lele	 yang	meliputi	 insang,	 permukaan	 tubuh,	 dan	 sirip.	 Organ	 tersebut	
digunakan	 sebagai	 sampel	 utama	 dan	 disiapkan	 untuk	 proses	 pembuatan	 preparat	
mikroskopis.	
	
Metode	Penelitian	

Pengambilan	sampel	dilakukan	dengan	teknik	random	sampling	dari	empat	kolam	
pemeliharaan.	Organ	ikan	berupa	insang,	permukaan	tubuh,	dan	sirip	diambil	dengan	



 

Seminar Nasional Samudra Rafflesia I | 273 
 

menggunakan	alat	preparasi,	kemudian	diletakkan	di	atas	object	glass.	Preparat	ditutup	
dengan	cover	glass	agar	struktur	morfologi	dapat	diamati	secara	jelas.	

Preparat	 yang	 telah	 disiapkan	 kemudian	 diamati	 menggunakan	 mikroskop	
binokuler	dengan	beberapa	 tingkat	perbesaran	untuk	mendeteksi	keberadaan	parasit	
Monogenea.	 Pengamatan	 dilakukan	 dengan	 menelaah	 karakter	 morfologi	 utama,	
seperti	 bentuk	 tubuh,	 struktur	 haptor,	 serta	 susunan	 kait.	 Setiap	 organisme	 yang	
teridentifikasi	 didokumentasikan	 dan	 selanjutnya	 dibandingkan	 dengan	 referensi	
morfologi	yang	tersedia.	

Proses	identifikasi	parasit	dilakukan	sampai	tingkat	genus	dengan	mengacu	pada	
kunci	 identifikasi	Monogenea	yang	disusun	oleh	Bychowsky	(1957).	Penentuan	genus	
dilakukan	 melalui	 pencocokan	 ciri-ciri	 morfologis	 spesimen	 dengan	 deskripsi	 yang	
dicantumkan	dalam	kunci	tersebut.	

HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Hasil	

Predileksi	Ektoparasit	

Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 pada	 Ikan	 Lele	 (Clarias	 batrachus	
Linnaeus,	1758)	ditemukan	sebanyak	dua	jenis	ektoparasit,	yaitu	Dactyrogylus	sp.	dan	
Gyrodactylus	sp.	yang	ditemukan	pada	organ	insang,	permukaan	tubuh,	dan	sirip	dari	
ikan	lele	(C.	batrachus)	dengan	jumlah	total	ektoparasit	yang	ditemukan	sebanyak	20	
individu.	Adapun	predileksi	ektoparasit	terdapat	pada	Tabel	1.	
Tabel	1.	Predileksi	Ektoparasit	

No.	 Jenis	Ektoparasit	 Predileksi	 Total	
1.	 Dactyrogylus	sp.	 Insang	dan	Permukaan	tubuh		 8	
2.	 Gyrodactylus	sp.	 Insang,	Permukaan	tubuh,	dan	Sirip	 12	

	

Identifikasi	Morfologi	Ektoparasit	

Dactyrogylus	sp.		

Dactyrogylus	 sp.	 merupakan	 genus	 parasit	 kelas	 monogenea	 yang	 umumnya	
hidup	pada	organ	insang.	Morfologi	Dactyrogylus	sp.	memiliki	organ	berupa	ophistator	
yang	berfungsi	sebagai	pengait	pada	inang.	Selain	itu,	Dactylogyrus	sp.	memiliki	saluran	
reproduksi	yang	menghasilkan	 telur-telur	dengan	kutikula	keras.	Telur	 ini	kemudian	
menetas	menjadi	 larva	 silindris	bersilia	 yang	disebut	oncomiracidium,	yang	bergerak	
bebas	di	air	sebelum	menemukan	inang	baru	dan	bagian	anterior	tubuh	terdapat	dua	
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pasang	mata	 ocelli	 berpigmen	 yang	berfungsi	 sebagai	 alat	 penerima	 cahaya.	Adapun	
morfologi	Dactyrogylus	sp.	dalam	pembesaran	400x	terdapat	pada	Gambar	1.		

	 	
Gambar	1.	Morfologi	Dactyrogylus	sp.		

	
Gyrodactylus	sp.		

Morfologi	 Gyrodactylus	 sp.	 berbentuk	 memanjang	 dan	 dorsoventral	 pipih,	
dengan	ukuran	mikroskopis	dan	umumnya	berukuran	kurang	dari	1	mm.	Ciri	morfologis	
paling	menonjol	dari	Gyrodactylus	sp.	adalah	organ	penempel	yang	disebut	haptor	di	
bagian	 posterior	 tubuh.	 Haptor	 ini	 dilengkapi	 dengan	 satu	 pasang	 kait	 besar	 dan	
beberapa	pasang	kait	kecil	yang	memungkinkannya	menempel	kuat	pada	kulit,	 sirip,	
atau	insang.	Adapun	morfologi	Gyrodactylus	sp.	dalam	pembesaran	400x	terdapat	pada	
Gambar	2.		

	 	
Gambar	2.	Morfologi	Gyrodactylus	sp.		

	
Parameter	Kualitas	Air	

Parameter	kualitas	air	yang	dilakukan	pengamatan	pada	penelitian	ini	meliputi	
pengukuran	derajat	keasaman	(pH),	suhu,	dan	oksigen	terlarut	dalam	air	(DO).	Nilai	
rata-rata	pH	yang	didapatkan	pada	perlakuan	A	adalah	7,7;	pada	berlakuan	B	sebesar	
7,6;	pada	perlakuan	C	yaitu	7,6;	dan	pada	perlakuan	D	sebesar	7,6.	Nilai	rata-rata	suhu	
yang	didapatkan	pada	pada	perlakuan	A	adalah	27,62oC;	perlakuan	B	sebesar	27,31oC;	
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perlakuan	 C	 27,26oC;	 dan	 pada	 perlakuan	D	 sebesar	 27,22oC.	 Nilai	 rata-rata	 oksigen	
terlarut	 (DO)	yang	didapatkan	pada	perlakuan	A	adalah	4,25;	pada	perlakuan	B	4,15;	
perlakuan	C	sebesar	4,03;	dan	nilai	rata-rata	DO	pada	perlakuan	D	yaitu	4,01.	Adapun	
data	kualitas	air	disajikan	dalam	Tabel	2.		
Tabel	2.	Parameter	Kualitas	Air	

Perlakuan	
Parameter	Kualitas	Air	

pH	 Suhu	(oC)	 DO	(mg/L)	
A	 7,7	 27,62	 4,25	
B	 7,6	 27,31	 4,16	
C	 7,6	 27,26	 4,03	
D	 7,6	 27,22	 4,01	

	
Pembahasan	

Berdasarkan	hasil	 penelitian	 yang	dilakukan	menunjukkan	bahwa,	 ektoparasit	
menginfestasi	 Ikan	 Lele	 (Clarias	 batrachus	 Linnaeus,	 1758)	 ditemukan	 pada	
pemeriksaan	inang,	sirip,	dan	lendir.	Hal	ini	terjadi,	karena	organ	tersebut	menyuplai	
nutrisi	untuk	memenuhi	siklus	hidup	dari	monogenea.	Menurut	Igolova	et	al.,	(2021),	
monogenea	 dapat	 menempel	 pada	 permukaan	 ikan,	 insang,	 dan	 sirip,	 karena	 pada	
permukaan	tubuh,	sirip	dan	insang	menyuplai	nutrisi	yang	mampu	untuk	mendukung	
siklus	 hidup	monogenea,	 sehingga	 hal	 ini	 menyebabkan	 peningkatan	 infestasi	 pada	
ikan.	Infestasi	yang	terjadi	pada	organ	insang	dan	sirip	dapat	menyebabkan	sekresi	yang	
berlebihan,	 sehingga	menyebabkan	 terjadinya	 peningkatan	 lendir	 dan	menyebabkan	
proses	 pernafasan	 terganggu.	 Menurut	 Utami	 et	 al.,	 (2017),	 peningkatan	 sekresi	 sel	
mukus	secara	nyata	mengurangi	proses	pernafasan	pada	 ikan,	karena	proses	osmosis	
oksigen	tidak	terjadi	pada	daerah	yang	tertutup	sekresi	mukus	dan	sel	epitel	yang	sudah	
nekrosa.	 Selain	 itu	 infestasi	 monogenea	 dapat	 menyebabkan	 kerusakan	 pada	 epitel	
insang.	 Menurut	 Dias	 et	 al.,	 (2021),	 infestasi	 monogenea	 yang	 berat	 menyebabkan	
kerusakan	 epitel	 insang	 berupa	 hiperplasia,	 fusi	 lamela,	 nekrosis,	 dan	 kongesti	 yang	
secara	langsung	mengganggu	pertukaran	gas	dan	osmoregulasi.	

Jenis	ektoparasit	yang	ditemukan,	yaitu	Dactyrogylus	 sp.	dan	Gyrodactylus	 sp.	
yang	 memiliki	 organ	 berupa	 haptor	 untuk	 mengatikan	 tubuhnya	 pada	 inang	 yang	
terinfestasi.	 Menurut	 Reed	 et	 al.,	 (2012),	 haptor	 pada	 monogenea	 memiliki	 struktur	
jangkar	 dan	 kait	 marginal	 serta	 dapat	 menghisap,	 beberapa	 spesies	 juga	 dilengkapi	
dengan	kelenjar	 adhesif,	 sehingga	 efektif	melekat	 pada	 insang	 atau	 kulit	 inang.	 Efek	
yang	akan	ditimbulkan	dari	infestasi	Dactyrogylus	sp.	dan	Gyrodactylus	sp.	pada	Ikan	
lele	(C.	batrachus),	yaitu	dapat	menyebabkan	ikan	menjadi	lemas	dan	mati	jika,	terjadi	
infestasi	dalam	jumlah	yang	tinggi.	Menurut	Vankara	et	al.,	(2022),	tingkat	kerusakan	
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pada	organ	yang	terinfestasi	oleh	Dactyrogylus	sp.	dan	Gyrodactylus	sp.	dalam	jumlah	
tinggi	 dapat	 menyebabkan	 disfungsi	 respirasi,	 pertumbuhan	 terganggu,	 serta	
peningkatan	mortalitas.		

				Data	parameter	pH	dari	setiap	perlakuan	memiliki	kisaran	antara	7,6-7,7.	Suhu	
yang	berkisar	antara	27,22-	27,62oC	dengan	oksigen	terlarut	(DO)	yang	berkisar	antara	
4,01-4,25	 mg/L.	 Pengukuran	 parameter	 kualitas	 air	 menunjukkan	 bahwa	 parameter	
kualitas	air	masih	tergolong	normal.	Menurut	Dias	and	Martins	(2017),	pH	normal	untuk	
budidaya	 adalah	berkisar	 antara	 7-8	dengan	 suhu	yang	berkisar	 antara	 25-29	 oC,	dan	
kisaran	oksigen	terlarut	(DO)	sebesar	4-8	mg/L.	Sehingga	hal	 ini	menunjukan	bahwa	
parameter	kualitas	air	yang	normal	berdampak	pada	jenis	ektoparasit	yang	ditemukkan.	
Menurut	Mendoza-Garfias	dkk.,	(2017),	kualitas	air	yang	buruk,	misalnya	peningkatan	
suhu	berlebih,	 kadar	 amonia,	nitrit,	 atau	 rendahnya	oksigen	 terlarut	dapat	menekan	
sistem	 imun	 ikan	 dan	 menciptakan	 kondisi	 yang	 lebih	 menguntungkan	 bagi	
perkembangan	dan	penularan	monogenea,	seperti	Dactyrogylus	sp.	dan	Gyrodactylus	
sp.	

	

KESIMPULAN	

Hasil	 penelitian	 menunjukan	 bahwa	 ditemukan	 dua	 jenis	 ektoparasit	 yang	
menginfestasi	ikan	lele	(C.	batrachus),	yaitu	Dactyrogylus	sp.	dan	Gyrodactylus	sp.	pada	
insang,	 sirip,	 dan	permukaan	 tubuh	 ikan	 lele	 (C.	batrachus)	 berdasarkan	 identifikasi	
morfologi	 yang	 mencocokan	 antara	 bentuk	 haptor	 (pengait),	 ukuran	 dan	 bentuk	
morfologi	yang	ditemukan	dari	20	sampel	ikan	lele	(C.	batrachus).	
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